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ABSTRACT

This study aimed to analyze the validity and practicality of a momentum and impulse
E-module based on the Dual Space Inquiry learning model as a digital teaching
material in physics learning. The study employed a Research and Development
(R&D) method using the 4D development model (Define, Design, Develop,
Disseminate) and was limited to the Develop stage. Research instruments consisted
of validation sheets and practicality questionnaires. The validity test involved experts
in material, media, and instructional design, while practicality testing was conducted
with teachers and students. Data were analyzed using descriptive quantitative
analysis through validity and practicality index calculations. The findings showed
that the average product validity score was 0.88, categorized as valid, while the
overall E-module validation score reached 0.93, also categorized as valid. The
practicality test results indicated average scores of 0.90 from students and 0.91 from
teachers, both categorized as very practical. Therefore, the momentum and impulse
E-module based on the Dual Space Inquiry learning model is considered feasible
and demonstrates a high level of usability for implementation in physics learning.

Keywords: E-module, momentum and impulse, Dual Space Inquiry, validity,
practicality

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat validitas dan praktikalitas E-
modul momentum dan impuls berbasis model pembelajaran Dual Space Inquiry
sebagai bahan ajar digital dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D
(Define, Design, Develop, Disseminate) yang dibatasi sampai tahap Develop.
Instrumen penelitian berupa lembar validasi dan angket praktikalitas. Uji validitas
dilakukan oleh validator yang meliputi ahli materi, media, dan desain pembelajaran,
sedangkan uji praktikalitas dilakukan kepada guru dan peserta didik. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif melalui perhitungan indeks
validitas dan praktikalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata validitas
produk sebesar 0,88 dengan kategori valid, sedangkan rata-rata validasi E-modul
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sebesar 0,93 dengan kategori valid. Hasil uji praktikalitas menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 0,90 dari peserta didik dan 0,91 dari guru dengan kategori sangat
praktis. Dengan demikian, E-modul momentum dan impuls berbasis model
pembelajaran Dual Space Inquiry dinyatakan layak dan memiliki tingkat
keterpakaian yang tinggi untuk digunakan dalam pembelajaran fisika.

Kata kunci: E-modul, momentum dan impuls, Dual Space Inquiry, validitas,

praktikalitas

A.Pendahuluan

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada abad
ke-21 menuntut adanya transformasi
dalam proses pembelajaran agar
mampu menghasilkan peserta didik
yang tidak hanya menguasai konsep,
tetapi juga memiliki kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah,
komunikasi, dan literasi digital
(Jannah et al., 2021). Dalam konteks
pendidikan sains, khususnya fisika,
pembelajaran tidak lagi berorientasi
pada transfer pengetahuan secara
satu arah, melainkan diarahkan pada
proses  konstruksi  pengetahuan
melalui aktivitas penyelidikan dan
eksplorasi konsep secara mandiri (C.
Hidayat, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi media dan model
pembelajaran yang dapat mendukung
terciptanya pembelajaran yang akiif,
bermakna, dan berpusat pada peserta
didik (Novianti, 2021).

Fisika merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki
karakteristik berupa keterkaitan antara
konsep, prinsip, hukum, serta
fenomena alam yang membutuhkan
pemahaman konseptual dan
kemampuan representasi yang baik
(Y. E. E. Putri et al., 2022). Namun
dalam praktiknya, pembelajaran fisika
masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti dominannya
metode ceramah, keterbatasan media
pembelajaran interaktif, serta
rendahnya keterlibatan peserta didik
dalam membangun pemahaman
konsep secara mandiri (R. E. Putri &
Subekti, 2021). Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya
kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang bersifat
abstrak dan membutuhkan visualisasi
konsep secara mendalam (Patton,
2002).

Salah satu materi fisika yang

sering mengalami kesulitan
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pemahaman adalah momentum dan
impuls. Materi ini menuntut peserta
didik untuk memahami hubungan
antara massa, kecepatan, perubahan
momentum, serta penerapannya
dalam berbagai fenomena kehidupan
sehari-hari (Dani et al., 2022).
Menurut Fitri et al., (2019) konsep
momentum  dan impuls  juga
melibatkan  kemampuan  analisis
matematis dan interpretasi fenomena
fisik yang sering kali menyebabkan
munculnya miskonsepsi pada peserta
didik. Kesulitan tersebut semakin
meningkat ketika pembelajaran hanya
dilakukan melalui penyampaian teori
tanpa didukung media yang dapat
memvisualisasikan konsep dan

memberikan pengalaman belajar yang

lebih kontekstual (Priyanti &
Warmansyah, 2021).
Seiring berkembangnya

teknologi pendidikan, penggunaan
bahan ajar digital atau electronic
module (E-modul) menjadi salah satu
alternatif yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Rodiyah et
al., 2023). E-modul merupakan bahan
ajar elektronik yang disusun secara
sistematis, interaktif, dan
memungkinkan peserta didik belajar
secara mandiri melalui integrasi teks,

gambar, animasi, video, simulasi,

serta evaluasi pembelajaran (Hidayati
et al.,, 2022a). Penggunaan E-modul
dinilai mampu
fleksibilitas

perbedaan karakteristik peserta didik,

meningkatkan
belajar, memfasilitasi
serta  mendukung  implementasi
pembelajaran berbasis teknologi di
era digital (Rahmawati et al., 2022).
Keberhasilan penggunaan E-
modul tidak hanya ditentukan oleh
aspek teknologi, tetapi juga harus
didukung oleh model pembelajaran
yang mampu mengarahkan proses
berpikir peserta didik secara optimal
(Hidayati et al., 2022b). Salah satu
model yang relevan untuk diterapkan
adalah Dual Space Inquiry (DSI).
Model pembelajaran Dual Space
Inquiry dikembangkan dengan
mengintegrasikan dua ruang berpikir
(dual spaces), yaitu ruang hipotesis
(hypothesis  space) dan ruang
eksperimen
(Simanjuntak et al., 2023). Melalui

pendekatan ini,

(experiment  space)

peserta  didik
diarahkan untuk membangun dugaan
awal terhadap suatu fenomena,
melakukan eksplorasi melalui
pengujian, kemudian merekonstruksi
pemahaman berdasarkan hasil
investigasi yang diperoleh (Munzil et

al., 2021).
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Penerapan model Dual Space
Inquiry dalam pengembangan E-
modul memberikan peluang untuk
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih mendalam karena peserta
didik tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga terlibat dalam proses
penyelidikan ilmiah (Andini et al.,
2021). Pada materi momentum dan
impuls, integrasi E-modul dengan
model DSI memungkinkan peserta
didik melakukan observasi fenomena,
merumuskan hipotesis, menganalisis
hubungan antarvariabel, serta
menarik  kesimpulan berdasarkan
bukti yang diperoleh (Margayu et al.,
2020). Dengan
pembelajaran menjadi lebih bermakna

demikian,

dan berorientasi pada pembentukan
pemahaman konseptual (Setiasiwi &
Nugroho, 2023).

Meskipun  demikian,  suatu
produk pembelajaran yang
dikembangkan perlu melalui proses
evaluasi sebelum digunakan secara
luas (Kurniawati et al., 2021). Dua
aspek penting dalam pengembangan
bahan ajar adalah validitas dan
praktikalitas. Validitas menunjukkan
tingkat kesesuaian isi, konstruk,
bahasa, dan tampilan media dengan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai (A. H. Hidayat, 2021). Produk

yang valid mencerminkan bahwa
materi dan desain yang disusun telah
memenuhi standar kelayakan
akademik dan pedagogik (Frisca,
2026). Sementara itu, praktikalitas
berkaitan dengan tingkat kemudahan
penggunaan, keterlaksanaan,
efisiensi, serta respons pengguna
terhadap produk yang dikembangkan
(Evalia, 2022).

Uji validitas dan praktikalitas
menjadi  tahap  penting  untuk
memastikan bahwa E-modul yang
dikembangkan tidak hanya layak
secara teoritis, tetapi juga dapat
digunakan secara efektif dalam situasi
pembelajaran nyata (Malika et al.,
2022). Melalui proses validasi oleh
ahli  dan uji praktikalitas oleh
pengguna, pengembang dapat

memperoleh informasi mengenai
kelebihan, kelemahan, serta aspek
yang perlu disempurnakan sebelum
produk diimplementasikan secara
lebih luas.

Berdasarkan telaah terhadap
penelitian-penelitian terdahulu masih
terdapat kesenjangan  penelitian
(research gap). Sebagian besar
penelitian lebih berfokus pada analisis
kebutuhan, pengembangan E-LKPD,
atau pengembangan E-modul dengan

model pembelajaran lain. Penelitian

266



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

yang secara khusus mengembangkan
E-modul pada materi momentum dan
impuls yang mengintegrasikan sintaks
Dual  Space Inquiry  sekaligus
mengevaluasi kualitas produk melalui
uji validitas dan praktikalitas secara
komprehensif masih sangat terbatas
(Novitra et al., 2024). Akibatnya,
belum banyak tersedia bahan ajar
digital yang tidak hanya
mengimplementasikan prinsip Dual
Space Inquiry, tetapi juga telah
dibuktikan kelayakan isi, desain
pembelajaran, tampilan media, serta
kemudahan penggunaannya sebelum
diterapkan dalam pembelajaran fisika
(Hayati et al., 2025).

Berdasarkan kesenjangan
tersebut, kebaruan (novelty) penelitian
ini terletak pada pengembangan E-
modul momentum dan impuls yang
mengintegrasikan sintaks Dual Space
Inquiry ke dalam setiap aktivitas
pembelajaran sehingga peserta didik
tidak hanya mempelajari konsep

secara mandiri, tetapi juga melalui

proses penyusunan hipotesis,
eksplorasi, pengujian, dan
rekonstruksi konsep secara

sistematis. Selain itu, penelitian ini
tidak hanya menghasilkan produk E-
modul, tetapi juga memberikan bukti
empiris mengenai kualitas produk

melalui pengujian validitas oleh para
ahli dan praktikalitas oleh guru serta
peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
menganalisis tingkat validitas dan
praktikalitas E-modul momentum dan
impuls berbasis model pembelajaran
Dual Space Inquiry sebagai upaya
menghadirkan bahan ajar digital yang
mampu mendukung pembelajaran
fisika yang lebih interaktif, investigatif,
dan berorientasi pada penguatan
pemahaman konsep peserta didik.
Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan media pembelajaran
fisika yang inovatif serta menjadi
alternatif solusi dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran di era digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (Research
and Development/R&D) yang
bertujuan  menghasilkan  produk
berupa E-modul momentum dan
impuls berbasis model pembelajaran
Dual Space Inquiry yang memenuhi
kriteria valid dan praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran fisika
(Sugiyono, 2019).

pengembangan dipilih karena tidak

Penelitian
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hanya berorientasi pada pembuatan
produk pembelajaran, tetapi juga
menekankan proses evaluasi
terhadap kualitas produk sebelum
diterapkan  dalam  pembelajaran.
Model pengembangan yang
digunakan mengacu pada model 4D
(Four-D Model) yang dikembangkan
oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel yang terdiri atas tahap Define
(pendefinisian), Design
(perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate
(penyebarluasan). Namun, penelitian
ini dibatasi hanya sampai tahap
Develop, karena fokus penelitian
diarahkan pada pengujian validitas
dan praktikalitas E-modul yang
dikembangkan.

Tahap pertama yaitu Define
(pendefinisian)  dilakukan untuk
memperoleh dasar pengembangan
produk melalui identifikasi kebutuhan
pembelajaran (Yam & Taufik, 2021).
Kegiatan pada tahap ini meliputi
analisis kebutuhan, analisis
karakteristik peserta didik, analisis
materi, serta analisis  tujuan
pembelajaran. Analisis kebutuhan
dilakukan untuk  mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran fisika khususnya pada

materi momentum dan impuls.

Selanjutnya dilakukan analisis
karakteristik peserta didik untuk
mengetahui kemampuan awal,
kebutuhan Dbelajar, serta tingkat
pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran. Analisis materi
dilakukan untuk menentukan ruang
lingkup dan kedalaman materi sesuai
capaian pembelajaran, sedangkan
analisis tujuan pembelajaran
dilakukan sebagai dasar penyusunan
isi dan aktivitas pada E-modul.

Tahap kedua vyaitu Design
(perancangan) dilakukan untuk
menyusun rancangan awal
(prototype) E-modul. Pada tahap ini
dilakukan penyusunan struktur E-
modul, desain tampilan, penyusunan
materi, pengembangan  aktivitas
pembelajaran, serta penyusunan
instrumen penelitian. Pengembangan
dilakukan

E-modul dengan

mengintegrasikan  sintaks  model
pembelajaran Dual Space Inquiry,
sehingga peserta didik diarahkan
untuk membangun hipotesis,

melakukan eksplorasi konsep,
melakukan pengujian terhadap hasil
pengamatan, dan menyusun
kesimpulan  berdasarkan  proses
investigasi yang dilakukan. Komponen
E-modul yang dikembangkan meliputi
identitas,

halaman petunjuk
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penggunaan, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, peta konsep,
materi momentum dan impuls,
aktivitas berbasis Dual Space Inquiry,
latihan ~ dan  evaluasi, refleksi
pembelajaran, serta daftar pustaka.

Tahap ketiga yaitu Develop
(pengembangan) dilakukan  untuk
menghasilkan produk akhir melalui
proses validasi dan uji praktikalitas.
Pada tahap ini dilakukan revisi
terhadap produk berdasarkan
masukan dari validator dan hasil uji
penggunaan. Validasi dilakukan untuk
memastikan bahwa E-modul yang
dikembangkan telah memenuhi aspek
isi, tampilan, bahasa, desain
pembelajaran, serta aspek teknis
lainnya sebelum digunakan dalam
pembelajaran.

Uji validitas dilakukan oleh
beberapa validator yang terdiri atas
ahli materi, ahli media, dan ahli desain
pembelajaran. validator yang dipilih
secara purposive sesuai bidang
keahliannya. Validator terdiri atas dua
dosen Pendidikan Fisika yang
memiliki kepakaran pada bidang
materi fisikka dan pengembangan
pembelajaran, satu dosen ahli media
pembelajaran, serta satu dosen ahli
desain pembelajaran. Seluruh

validator memiliki pengalaman dalam

pengembangan perangkat
pembelajaran serta pernah menjadi
validator bahan ajar pada penelitian
pengembangan  sehingga dinilai
kompeten untuk memberikan
penilaian terhadap kualitas E-modul.
Data validitas dan praktikalitas
dianalisis  menggunakan  indeks
Aiken's V untuk mengetahui tingkat
kesepakatan para validator terhadap
setiap indikator penilaian.

Interpretasi hasil validitas ditentukan

berdasarkan kategori berikut.

Interval Nilai Kategori
0,81-1,00 | Sangat Valid
0,61-0,80 Valid
0,41-0,60 | Cukup Valid
0,21-0,40 | Kurang Valid
0,00-0,20 | Tidak Valid

Setelah produk dinyatakan valid,
dilakukan uji praktikalitas untuk
mengetahui  tingkat  kemudahan
penggunaan E-modul dalam proses
pembelajaran. Uji praktikalitas
dilakukan kepada pengguna yang
terdiri atas guru dan peserta didik.
Penilaian  praktikalitas = mencakup
aspek keterpakaian produk,
kemudahan penggunaan, daya tarik
tampilan, kejelasan materi, dan
kesesuaian alokasi waktu

pembelajaran. Data  praktikalitas
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diperoleh melalui angket respons
pengguna dan dianalisis
menggunakan indeks praktikalitas.
Instrumen validasi berupa
lembar validasi menggunakan skala
Likert 1-5 yang mencakup aspek
kelayakan isi, kebahasaan,

kegrafikan, substansi materi, tampilan

komunikasi visual, desain
pembelajaran, dan pemanfaatan
perangkat lunak.

Uji praktikalitas dilakukan

setelah produk dinyatakan valid oleh
para validator. Responden uji
praktikalitas terdiri atas 2 orang guru
fisikka yang mengajar pada kelas X
serta 30 peserta didik kelas X SMA
yang telah ~mempelajari materi
momentum dan impuls. Pemilihan
responden dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu
memilih guru dan peserta didik yang
sesuai dengan karakteristik pengguna
produk yang dikembangkan.
Instrumen praktikalitas berupa
angket respons menggunakan skala
Likert 1-5 yang mencakup aspek
keterpakaian, kemudahan
penggunaan, daya tarik, kejelasan
penyajian materi, dan kesesuaian

alokasi waktu pembelajaran

Interpretasi nilai praktikalitas

ditentukan  berdasarkan  kategori
berikut.

Interval Nilai Kategori
0,81-1,00 | Sangat Praktis
0,61-0,80 Praktis
0,41-0,60 | Cukup Praktis
0,21-0,40 | Kurang Praktis
0,00-0,20 | Tidak Praktis

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  meliputi observasi,
angket validasi, angket praktikalitas,
dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk memperoleh
informasi awal mengenai kondisi
pembelajaran  fisika, sedangkan
angket validasi digunakan untuk
memperoleh penilaian dari para ahli

terhadap kelayakan produk. Angket

praktikalitas digunakan untuk
memperoleh  respons  pengguna
terhadap  penggunaan  E-modul,

sementara dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data pendukung
selama proses pengembangan.

Data penelitian dianalisis
menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Data hasil
validasi dan praktikalitas diolah
menjadi  nilai indeks, kemudian
diinterpretasikan berdasarkan

kategori yang telah ditentukan. Hasil
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analisis digunakan untuk menentukan
tingkat kelayakan E-modul momentum
model

dan impuls berbasis

pembelajaran Dual Space Inquiry
sehingga dapat digunakan sebagai
bahan ajar digital dalam pembelajaran

fisika.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini  menghasilkan
produk berupa E-modul momentum
model

dan impuls berbasis

pembelajaran Dual Space Inquiry
yang selanjutnya diuji tingkat validitas
dan praktikalitasnya. Penguijian
dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk sebelum digunakan
dalam pembelajaran fisika. Tahap

pengujian meliputi validasi oleh ahli

serta  uji  praktikalitas  kepada
pengguna yang terdiri atas guru dan
peserta didik.
Hasil Uji Validitas E-Modul

Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui

tingkat kelayakan E-

modul yang dikembangkan dari aspek

isi, bahasa, tampilan, desain
pembelajaran, dan aspek teknis
penggunaan media. Validasi

dilakukan oleh validator sesuai bidang
keahliannya menggunakan instrumen
penilaian yang telah  disusun
sebelumnya.
1. Hasil Validasi Produk

Hasil validasi produk diperoleh
berdasarkan penilaian terhadap aspek
kelayakan isi, kebahasaan, dan

kegrafikan. Hasil analisis validitas

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Produk

No Aspek yang Dinilai | Nilai Validitas | Kategori

1 Kelayakan Isi 0,87 Valid

2 Kebahasaan 0,85 Valid

3 Kegrafikan 0,91 Valid

Rata-rata 0,88 Valid
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh pembelajaran serta

nilai validitas pada aspek kelayakan isi

sebesar 0,87 dengan kategori valid.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa

materi yang disajikan dalam E-modul

telah sesuai

dengan

tujuan

keterkaitan dengan kompetensi yang

dikembangkan.

kebahasaan
dengan

menunjukkan

kategori

Pada

diperoleh

bahwa

valid,

penggunaan
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bahasa dalam  E-modul telah
memenuhi aspek keterbacaan dan
kejelasan informasi. Sementara itu,
aspek kegrafikan memperoleh nilai
0,91 dengan kategori valid, yang
menunjukkan bahwa tampilan visual,
tata letak, serta penyajian ilustrasi
dalam E-modul dinilai telah sesuai
untuk mendukung proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan diperoleh
nilai rata-rata validitas produk sebesar

0,88 yang berada pada kategori valid,

sehingga produk dinyatakan

memenuhi persyaratan untuk
dilanjutkan pada tahap pengujian
berikutnya.
2. Hasil Validasi E-Modul

Selain penilaian terhadap produk
secara umum, dilakukan pula validasi
terhadap komponen E-modul secara
lebih rinci yang mencakup substansi
materi, komunikasi visual, desain
pembelajaran, dan pemanfaatan
perangkat lunak. Hasil validasi

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi E-Modul

No Aspek yang Dinilai Nilai Validitas | Kategori
1 Substansi Materi 0,89 Valid
2 Tampilan Komunikasi Visual 0,95 Valid
3 Desain Pembelajaran 0,92 Valid
4 Pemanfaatan Software 1,00 Valid
Rata-rata 0,93 Valid
Berdasarkan Tabel 2, aspek pemanfaatan perangkat lunak

substansi materi memperoleh nilai

validitas sebesar 0,89 dengan
kategori valid. Aspek tampilan
komunikasi visual memperoleh nilai
sebesar 0,95, menunjukkan bahwa
penyajian visual dalam E-modul telah
mendukung keterbacaan dan daya
tarik pembelajaran. Aspek desain
pembelajaran  memperoleh nilai

sebesar 0,92, sedangkan aspek

memperoleh nilai tertinggi yaitu 1,000.
Nilai rata-rata  keseluruhan
sebesar 0,93 menunjukkan bahwa E-
modul momentum dan impuls
berbasis model pembelajaran Dual
Space Inquiry berada pada kategori
valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran.
Hasil Uji Praktikalitas E-Modul
Setelah dinyatakan valid, E-

modul diuji untuk mengetahui tingkat

272



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

praktikalitas atau kemudahan
penggunaan oleh pengguna. Uji
praktikalitas dilakukan kepada peserta
didik dan guru dengan menggunakan

angket respons.

1. Hasil Uji Praktikalitas oleh Peserta
Didik
Hasil uji praktikalitas oleh

peserta didik disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Praktikalitas E-Modul oleh Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai Nilai Praktikalitas Kategori
1 Keterpakaian dan 0,90 Sangat Praktis
Kemudahan Penggunaan
2 Daya Tarik 0,91 Sangat Praktis
3 Kejelasan 0,90 Sangat Praktis
4 Kesesuaian Alokasi Waktu 0,90 Sangat Praktis
Rata-rata 0,90 Sangat Praktis

Berdasarkan hasil pada Tabel 3,
seluruh aspek memperoleh kategori
sangat praktis. Aspek daya tarik
memperoleh nilai tertinggi sebesar
0,91, sedangkan aspek kesesuaian
alokasi waktu memperoleh nilai 0,90.

Nilai rata-rata praktikalitas sebesar

0,90 menunjukkan bahwa E-modul

mudah  digunakan dan  dapat

mendukung proses belajar peserta

didik.

2. Hasil Uji Praktikalitas oleh Guru
Hasil uji praktikalitas oleh guru

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Praktikalitas E-Modul oleh Guru

No Aspek yang Nilai Praktikalitas Kategori
Dinilai
1 Keterpakaian dan 0,89 Sangat Praktis
Kemudahan
Penggunaan
2 Daya Tarik 0,95 Sangat Praktis
Kejelasan 0,90 Sangat Praktis
4 Kesesuaian Alokasi 0,91 Sangat Praktis
Waktu

273



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Rata- 0,91 Sangat Praktis
rata
Berdasarkan Tabel 4, seluruh secara substansi maupun

aspek penilaian memperoleh kategori
sangat praktis. Aspek daya tarik
memperoleh nilai tertinggi sebesar
0,95 sedangkan aspek keterpakaian
dan kemudahan penggunaan
memperoleh nilai sebesar 0,89.
Secara keseluruhan diperoleh nilai
rata-rata praktikalitas sebesar 0,91
yang menunjukkan bahwa E-modul
dapat digunakan dengan baik dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil
pengujian, E-modul momentum dan
impuls berbasis model pembelajaran
Dual Space Inquiry memperoleh
kategori valid pada tahap validasi dan
sangat praktis pada tahap praktikalitas
sehingga memenuhi kriteria
kelayakan untuk digunakan dalam
pembelajaran fisika.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa E-modul momentum dan
impuls berbasis model pembelajaran
Dual Space Inquiry memperoleh
kategori valid dan sangat praktis.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kelayakan baik

implementasi penggunaannya dalam
pembelajaran fisika. Validitas yang
tinggi mengindikasikan bahwa E-
modul telah sesuai dengan standar
pengembangan bahan ajar,
sedangkan tingkat praktikalitas yang
tinggi menunjukkan bahwa produk
dapat digunakan secara efektif oleh
guru maupun peserta didik (Azizah et
al., 2025).
Analisis Validitas E-Modul
Momentum dan Impuls Berbasis
Dual Space Inquiry

Berdasarkan hasil uji validitas,
diperoleh nilai rata-rata validitas
produk sebesar 0,88 dengan kategori
valid, sedangkan validasi E-modul
secara keseluruhan memperoleh nilai
rata-rata 0,93 dengan kategori valid.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-
modul yang dikembangkan telah
memenuhi  aspek kelayakan isi,
kebahasaan, grafika, desain
pembelajaran, komunikasi visual,
serta pemanfaatan perangkat lunak.

Pada aspek kelayakan isi, nilai
validitas sebesar 0,87 menunjukkan
bahwa materi momentum dan impuls

yang disajikan telah sesuai dengan
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capaian pembelajaran dan tujuan
yang ingin dicapai. Penyusunan
materi yang sistematis memungkinkan
peserta didik memahami konsep
secara bertahap, mulai dari
pengenalan konsep dasar hingga
penerapan dalam  penyelesaian
masalah fisika. Selain itu, integrasi
model Dual Space Inquiry mendorong
peserta didik untuk membangun
pengetahuan melalui proses
investigasi sehingga materi tidak
hanya dipahami secara teoritis, tetapi
juga melalui pengalaman belajar yang
lebih bermakna.

Hasil validasi pada aspek
kebahasaan memperoleh nilai 0,85
dan termasuk kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa dalam E-modul telah
memenuhi  prinsip  keterbacaan,
kejelasan informasi, dan kesesuaian
dengan tingkat perkembangan
peserta didik. Bahasa yang sederhana
namun tetap mempertahankan
ketepatan istilah ilmiah menjadi salah
satu faktor yang mendukung
efektivitas penggunaan bahan ajar
digital. Penggunaan instruksi yang
jelas juga mendukung peserta didik
dalam mengikuti setiap tahapan
pembelajaran berbasis inkuiri

(Alimahdi et al., 2021).

Pada aspek kegrafikan,
diperoleh nilai sebesar 0,91 yang
menunjukkan bahwa desain visual E-
modul telah memenuhi standar
kelayakan media pembelajaran. Tata
letak, pemilihan warna, penggunaan
ilustrasi, serta penyusunan elemen
visual yang terstruktur memberikan
kontribusi

terhadap  peningkatan

kenyamanan belajar. Dalam
pembelajaran fisika, tampilan visual
memiliki peran penting karena
membantu peserta didik memahami
konsep yang bersifat abstrak dan
memperjelas hubungan antarvariabel
dalam materi momentum dan impuls
(Anatoliivna, 2021).

Hasil validasi E-modul secara
rinci juga menunjukkan capaian yang
tinggi pada aspek substansi materi
(0,89), tampilan komunikasi visual
(0,95), desain pembelajaran (0,92),
dan pemanfaatan software (1,000).
Nilai tertinggi pada aspek
pemanfaatan perangkat lunak
menunjukkan bahwa E-modul telah
mampu mengintegrasikan teknologi
secara optimal sehingga mendukung
proses belajar yang lebih fleksibel dan
interaktif. Temuan ini memperlihatkan
bahwa kualitas teknis dan pedagogis

dari produk yang dikembangkan
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berjalan secara seimbang (Jannah et
al., 2021).

Pencapaian nilai validitas yang
tinggi menunjukkan bahwa
pengembangan E-modul berbasis
Dual  Space Inquiry  berhasil
mengintegrasikan tiga komponen
utama dalam pembelajaran modern,
yaitu konten materi, strateqi
pembelajaran, dan
pendidikan (Jati & Winarno, 2024).

Keterpaduan ketiga aspek tersebut

teknologi

menjadi  faktor penting dalam
menghasilkan bahan ajar digital yang
mampu memfasilitasi pembelajaran
fisika secara lebih efektif.

Hasil validitas yang tinggi
menunjukkan bahwa E-modul
berbasis Dual Space Inquiry memiliki
keunggulan dibandingkan bahan ajar
konvensional yang umumnya masih
berorientasi pada penyajian materi
secara linear melalui buku teks atau
modul cetak. Pada bahan ajar

konvensional, peserta didik

cenderung berperan sebagai
penerima informasi sehingga
kesempatan  untuk  membangun

konsep melalui proses penyelidikan
masih terbatas. Sebaliknya, E-modul
yang dikembangkan pada penelitian
ini  mengintegrasikan  multimedia

interaktif, aktivitas penyusunan

hipotesis, eksplorasi konsep,

pengujian, serta refleksi  hasil

investigasi. Integrasi tersebut

memungkinkan peserta didik
memperoleh  pengalaman  belajar
yang lebih aktif, kontekstual, dan
berpusat pada peserta didik sehingga
mendukung pembentukan
pemahaman konseptual secara lebih
mendalam.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Hidayati et al.,,
2022a) yang menyatakan bahwa E-
modul pada materi momentum dan
impuls mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran apabila disusun secara
sistematis dan memanfaatkan media
digital yang interaktif. Hasil penelitian
ini juga mendukung penelitian (Malika
et al, 2022) yang menunjukkan
bahwa pengembangan E-modul
berbasis multirepresentasi
memperoleh tingkat validitas yang
tinggi karena mampu
mengintegrasikan  aspek  materi,
tampilan  visual, dan aktivitas
pembelajaran secara  seimbang.
Namun demikian, penelitian ini
memiliki karakteristik yang berbeda
karena mengintegrasikan sintaks Dual
Space Inquiry pada setiap tahapan
pembelajaran sehingga peserta didik

tidak hanya mempelajari materi, tetapi
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juga membangun konsep melalui
proses penyelidikan ilmiah yang
terstruktur.

Praktikalitas E-Modul

Momentum dan Impuls Berbasis

Analisis

Dual Space Inquiry

Berdasarkan hasil uji
praktikalitas, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,91 dari peserta didik dan
0,91 dari guru dengan kategori sangat
praktis. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa E-modul yang dikembangkan
memiliki tingkat kemudahan
penggunaan yang tinggi dan dapat
diterapkan secara efektif dalam
kegiatan pembelajaran (Dewi &
Primayana, 2019).

Pada penilaian peserta didik,
aspek daya tarik memperoleh nilai
tertinggi yaitu 0,91. Temuan ini
menunjukkan bahwa desain visual,
struktur penyajian materi, serta
aktivitas pembelajaran yang disusun
dalam E-modul mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik.
Karakteristik E-modul yang interaktif
memberikan pengalaman belajar yang
lebih aktif dibandingkan penggunaan
bahan ajar konvensional (Mardiana et
al., 2022).

Aspek keterpakaian dan
kemudahan penggunaan memperoleh

nilai 0,90, yang menunjukkan bahwa

peserta didik dapat menggunakan E-
modul tanpa mengalami kesulitan
yang berarti. Hal ini mengindikasikan
bahwa navigasi, petunjuk
penggunaan, dan struktur penyajian
materi telah dirancang secara

sistematis sehingga  mendukung
pembelajaran mandiri (Novitra et al.,
2025).

Selain itu, aspek kejelasan
memperolen  nilai 0,90, yang
menunjukkan bahwa informasi,
instruksi, dan materi dalam E-modul
dapat dipahami dengan baik oleh
pengguna. Sementara itu, aspek
kesesuaian alokasi waktu
memperolen  nilai 0,90, yang
mengindikasikan bahwa aktivitas
pembelajaran yang tersedia dalam E-
modul dapat diselesaikan sesuai
waktu pembelajaran yang
direncanakan (Wahyuni et al., 2023).

Pada kelompok guru, aspek
daya tarik memperoleh nilai tertinggi
sebesar 0,95. Hasil ini menunjukkan
bahwa dari perspektif pendidik, E-
modul memiliki tampilan dan struktur
yang mampu mendukung
penyampaian materi secara lebih
efektif. Guru juga memberikan
respons positif pada aspek
keterpakaian dan kemudahan

penggunaan dengan nilai 0,89, yang
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menunjukkan bahwa E-modul dapat
digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran tanpa memerlukan
penyesuaian teknis yang kompleks
(Suryaningsih & Nurlita, 2021).
Perbedaan nilai praktikalitas
antara guru dan peserta didik yang
relatif kecil menunjukkan adanya
konsistensi persepsi terhadap kualitas
E-modul yang dikembangkan. Kondisi
tersebut memperkuat bahwa produk
tidak hanya sesuai secara teoritis
berdasarkan penilaian ahli, tetapi juga
dapat diterima dan digunakan dengan
baik oleh pengguna langsung dalam
situasi pembelajaran (Afriza et al.,
2026).
Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian menunjukkan bahwa E-
modul momentum dan impuls
berbasis model pembelajaran Dual
Space Inquiry telah memenuhi dua
indikator utama  pengembangan
bahan ajar, yaitu validitas dan
praktikalitas. Tingkat validitas yang
tinggi menunjukkan bahwa produk
telah sesuai secara akademik dan
pedagogis, sedangkan tingkat
praktikalitas yang sangat tinggi
menunjukkan bahwa produk memiliki
potensi untuk digunakan sebagai

alternatif bahan ajar digital dalam

pembelajaran fisika, khususnya pada
materi momentum dan impuls.

Nilai praktikalitas yang tinggi
menunjukkan bahwa E-modul tidak
hanya layak secara akademik, tetapi
juga mudah diimplementasikan dalam
pembelajaran. Dibandingkan
penggunaan modul cetak, E-modul
memberikan fleksibilitas yang lebih
tinggi karena dapat diakses melalui
perangkat digital kapan saja dan di
mana saja. Selain itu, penyajian video,
ilustrasi, simulasi, serta aktivitas
Inquiry
memungkinkan peserta didik belajar

berbasis Dual  Space

secara mandiri tanpa sepenuhnya
bergantung pada penjelasan guru.
Kondisi tersebut menjadi salah satu
keunggulan E-modul dalam
mendukung implementasi
pembelajaran fisika pada era digital.
Temuan ini juga konsisten
dengan penelitian Novitra et al. (2025)
yang menjelaskan bahwa Dual Space
Framework

Inquiry mampu

memfasilitasi pembelajaran fisika
yang lebih fleksibel dan berpusat pada
peserta didik melalui integrasi
teknologi digital. Di sisi lain, penelitian
Azizah et al. (2025) masih berfokus
pada analisis kebutuhan
pengembangan E-LKPD berbasis

Dual Space Inquiry, sedangkan
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penelitian ini telah menghasilkan
produk E-modul yang divalidasi oleh
para ahli serta diuji praktikalitasnya
oleh guru dan peserta didik. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi yang lebih lanjut berupa
bukti empiris mengenai kelayakan
penggunaan E-modul berbasis Dual
Space Inquiry sebagai bahan ajar
digital pada materi momentum dan
impuls.

Secara keseluruhan, penelitian
ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan bahan ajar fisika
berbasis teknologi digital melalui
pengintegrasian sintaks Dual Space
Inquiry ke dalam E-modul pada materi
momentum dan impuls. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya hanya mengembangkan E-
modul atau E-LKPD berbasis model
tertentu, penelitian ini menyajikan
bukti empiris bahwa integrasi Dual
Space Inquiry menghasilkan E-modul
yang memenuhi kriteria valid dan
sangat praktis. Kontribusi tersebut
memperkaya kajian mengenai
pengembangan bahan ajar digital
yang mendukung pembelajaran fisika
berbasis inkuiri pada era digital.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa E-modul
momentum dan impuls berbasis
model pembelajaran Dual Space
Inquiry yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid dan sangat
praktis sehingga layak digunakan
dalam proses pembelajaran fisika.

Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa E-modul memperoleh rata-rata
validitas produk sebesar 0,88 dengan
kategori valid dan rata-rata validasi E-
modul sebesar 0,93 dengan kategori
valid. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa E-modul telah memenuhi
aspek kelayakan isi, kebahasaan,
kegrafikan, substansi materi, tampilan
komunikasi visual, desain
pembelajaran, serta pemanfaatan
perangkat lunak. Tingginya tingkat
validitas mengindikasikan  bahwa
produk yang dikembangkan telah
sesuai secara akademik, pedagogis,
dan teknis sebagai bahan ajar digital.

Sementara  itu, hasil  uji
praktikalitas menunjukkan bahwa E-
modul memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,91 dari peserta didik dan
0,91 dari guru dengan kategori sangat
praktis. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa E-modul memiliki tingkat
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kemudahan penggunaan yang tinggi,
menarik digunakan dalam
pembelajaran, mudah dipahami, serta
sesuai dengan alokasi  waktu
pembelajaran yang tersedia.

Dengan demikian, E-modul
momentum dan impuls berbasis
model pembelajaran Dual Space
Inquiry yang dikembangkan tidak
hanya memenuhi standar kelayakan
sebagai bahan ajar digital, tetapi juga
memiliki keterpakaian yang tinggi
dalam mendukung proses
pembelajaran fisika. Produk ini
berpotensi menjadi alternatif media
pembelajaran yang mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui integrasi teknologi dan
pendekatan inkuiri yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam

membangun pemahaman konsep.
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